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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keluargammerupakanpbagianmyang tidakmdapat terpisahkanwidalam

kehidupan.oKeluargaamenjadiitempat pertamaaseseorang memulaiikehidupannya.

Keluargaa membentukjsuatu hubunganjyang sangatoerat antarajayah, ibu, maupun

anak.miHubunganmtersebutqterjadimdimanamantarnanggotavkeluarga saling

berinteraksi. Interaksimtersebutnmenjadikanvsuatuxkeakrabanxyang terjalin di

dalamxkeluarga, dalamxkeadaanqyangmnormalkmakaxlingkunganppertamaqyang

berhubunganmdenganmanakwadalahporang tuanya, saudara-saudaranyaaserta

mungkinmkerabatwdekatnyaayang tinggal serumah. Melaluiqlingkunganwitulah

anakqmulaiwmengenalqduniapsekitarnyaqdanppolawpergaulan hidup yang

berlakunsehari-hari, melaluinlingkungan itulahnanak mengalamiiproses sosialisasi

awaln(Soerjono, 2004: 70-71).

Keluargawimemilikimbeberapapfungsiqsalah satunya adalahmnfungsi

sosialisasi.nFungsi sosialisasiimenunjuk padajperanan keluarga dalam membentuk

kepribadianaanak,pmelaluiqfungsi ini,pkeluarga berusahaamempersiapakan bekal

selengkap-lengkapnyawkepadajanakpdengan memperkenalkanopola tingkahilaku,

sikap,nkeyakinan, cita-cita,mdan nilai-nilaimyangadianut olehpmasyarakatnserta

mempelajariaperananmyang diharapkanvakanadijalankan mereka.miDengan

demikian,msosialisasi berartinmelakukan prosesnpembelajaran terhadapmseorang

anakm(Hendi, Ramdani, 2001: 44). Tak bisaadipungkiri, keluarga merupakan

institusimpertamapyanggmemberikan keyakinan, agama, nilai-nilaiibudaya dan
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moralitas. Fungsi sosialisasi ini juga sering dikaitkan dengannfungsi pendidikan

keluarga, dimanamlembaga keluarga merupakan lembaga pendidikan dimana

nilai-nilai, pengetahuan, dan keterampilanndiajarkan, dipelajari dan

diinternalisasikan sebagai bekal hiduppdi tengah masyarakat yang lebih luas

(Supriyono dkk, 2015: 42).

Orang tuanmerupakan lembagaopendidikan tertua,nbersifat informal, yang

pertamandan utamapdialami olehkanak serta lembagampendidikan yangebersifat

kodrati,norang tua bertanggungnjawab memelihara,nmerawat, melindungi, dan

mendidikmanak agar tumbuhvdan berkembang denganpbaik (Binti  Maunah,

2009: 92). Seorangganak dimdalam keluarga berkedudukanpsebagai anak didik

danmorang tuaasebagaippendidiknya. Peran aktif orang tuanmerupakanmsebuah

usahapyang secara langsungmdalam memberikanpsosialisasi terhadap anak dan

jugammenciptakan lingkungangrumah sebagai lingkunganpsosial yang pertama

dijumpainoleh anak.

Dalam rangka melaksanakangfungsi sosialisasi itumkeluarga menduduki

kedudukangsebagaimpenghubungaanak dengan kehidupanpsosial dan norma

sosialnyang sepertimtelahpdikemukakan meliputinpenerangan,openyaringanedan

penafsiranya kedalampbahasa yang dapatsdimengerti dan ditangkapumaknanya

oleh anak. Sejak seorang ibunmengandung proses sosialisasimterus berlangsung

agar kelakssang bayinmenjadi anggota keluargaoyang taat padahnorma-norma

yangsberlaku dan mampu berkembangpsesuai denganptuntutan zaman. Tujuan

sosialisasi adalahmagar generasi peneruspmemiliki nilai-nilai,npengetahuan,pdan
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keterampilan yangsdibutuhkan untuk hidupdsebagai individumdan wargadsosial

(Supriyonokdkk, 2015: 42).

Seiringsdengan perkembangandzaman dan kebutuhankekonomi yang

semakinomeningkat,kmembuat orang tuandalam suatukkeluarga haruspbekerja

sehinggambanyaknya kegiatanmdan pekerjaanwmenjadikan anakwikurang

mendapatkanmperhatian.nKondisimini akhirnyapmembuat intensitasmkomunikasi

atau kondisipbertatap muka antarapanak dan orang tuaosemakin jarang. Pada pagi

hari masing-masingssudah beraktifitasnsesuai kesibukannya.nBanyaknyaikegiatan

ataumpekerjaanpmaupun orangwitua yangpenggan dalamwmengurusoanak

menjadikan sosialisasipyangkseharusnyamditerimamanak dalam keluarga tergeser

oleh suatuslembaga pendidikanmdi luar keluarga. Perubahan masyarakatpyang

membutuhkanmbanyak keahlian danpberbagai macam pengetahuanmtelah

menyebabkan keluargapbukan lagi sebagai tempatuyang efesien untukimemenuhi

kebutuhanppendidikan (Sehendi, 2001: 169).

Berdasarkan hasil penelitian Yudhi Andalasari (2002) dalam skripsinya

yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mendorong Ibu Dalam Penitipan Anak”

menyimpulakan bahwa perilaku ibu-ibu menitipkan anaknya di tempat penitipan

anak memperlihatkan adanya pergantian peran keluarga yang tidak bisa

sepenuhnya diberikan oleh orangtua. Hal ini disebabkan kesibukan kedua orang

tua dalam memenuhi kebutuhan hidup. Kebanyakan orang tuapmengira bahwa

sosialisasipyang dilakukan lembagaolebih baik daripada yangpdilakukan

dimdalam keluarga. Orang tua mungkinptidak sadar bahwapterjadi suatu

pergeseranpsosialisasi yang seharusnyaoditerima anak dalampkeluarga.
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Berdasarkan pemaparandSusanto, Wakil KetuanKomisi PerlindunganpAnak

Indonesia (KPAI) mengatakangbahwa kesibukan bekerjaiorang tua meminimalisir

prosespinteraksi dan sosialisasimdengan anak. Adanya lembagaknon-keluarga

seperti: tempat penitipanmanak, kelompokpbermain, tamanokanak-kanak dan

sekolahptelah menyedot sebagianmkehidupan anak darinproses di dalam keluarga.

Dengan demikian, posisipkeluarga sebagai lingkunganmpertama dan utamadbagi

anaknmengembangkan pribadinya kinigbahkan mulai tergeser posisinyamoleh

sekolah danglingkungan sosialnya. Akibatslanjutannya, dulu, orangtuagmenjadi

figurppanutan anak dalam keluarga,nsekarang ini, prosesnbelajar sosial anak

seringkalinlebih banyak kepadandi luar figur orang tua (dalam detik.com).

Kehadiran lembagapsatuankpendidikanoanakmusia dini memberikanparah

tersendiri bagimperkembangan anakmusia dini terutama dalam sosialisasinya.

Lembaga PendidikanmAnak Usia Dini (PAUD) merupakanpsebuah lembaga

pendidikanvyangekhusus menanganinanak-anak. Menurut Undang-Undang

Nomor 2003ptentangeSistem Pendidikan NasionalmPasal 1 angka 14emenyatakan

bahwapPendidikan AnakoUsia Dini (PAUD) adalah suatupupaya pembinaaniyang

ditujukanvkepada anakpsejakslahirmsampaiqdenganmusia enamwtahunmyang

dilakukanwmelalui pemberianmirangsanganvpendidikan untuknmembantu

pertumbuhan danoperkembangan jasmaniidan rohaniiagar anakjmemilikijkesiapan

dalamnmemasukinpendidikan lebihnlanjut.

Lembaga PendidikankAnak Usia Dini (PAUD) mengajarkanvanak berbagai

macamnilmu pengetahuanpyang melengkapi suatupfungsi keluarga yaitu

bagaimanaomemberikan sosialisasimyang baik kepadananak. Pada erapyang
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modernmini anakpusia dinimdimasukkan ke lembaga PendidikanpAnak UsiasDini

(PAUD) sudah menjadinhal yang tidaknasing lagi. Hal itu menjadikanplembaga

pendidikanpanak usia dinin(PAUD) sebagai mediapsosialisasi keduaysetelah

keluarga. Lembaga PendidikanpAnak UsiaoDini (PAUD) mempunyai waktuiyang

lumyan panjangodan hampir setiapohari.

Dr.nSeto Mulyadi,nS.Psi., M.Siiselaku ketuanLPAI (LembagajPerlindungan

AnakmIndonesia)omengatakan bahwansebenarnya perilaku memasukkan anak ke

PAUDstidak dapatpsepenuhmya disalahkan, karena mungkinpsaja kedua orang

tua sangybalita bekerja, sehinggavtidak adanorang yang dapat dititipkan.

Masalahnya, kininmemasukkan anaknkenPAUD seperti menjadivsemacampgaya

hidup baru, dengan tujuan sikkecil dapat belajar dengan cepat dan tanggap (dalam

lifestyle.okezone.com).

Saat sekarang ini, PAUDsmengalami perkembangankyang pesat. Hal ini

ditandaindengan terus bertambahnya jumlahvlembaga PAUD,nseperti Taman

Kanak-Kanakm(TK), RaudhatulnAthfal (RA),mTaman PenitipanoAnakn(TPA),

KelompokmBermain (KB),ndan PAUDnsejenisnlainnya dengan namamyang

bervariasi banyaknbermunculan. Hal ini jugamsebagainbuktinmeningkatnya

kesadaran orangytuagdan guru tentangnpentingnyaopendidikanpanak usia dini.

Banyak orang tuakmaupun guru telahnmemahami pentingnyapmasa emas (golden

age) perkembanganopada usia anak. Sebagainmasa penting, masansensitifnya

semua potensinyang dimilikinuntuk berkembang. Untuk itu, perluodukungan dari

lingkunganyyang kondusif bagivperkembangan potensi yangpdimiliki oleh anak.
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Menurut data referensi KementrianmPendidikan dan Kebudayaaan terdapat

231,657 satuan pendidikan anak usia dini di seluruh Indonesia dimana 5,205

jumlah PAUD  berada di Provinsi Riau dan 147 PAUD berada di Kota Dumai,

Kecamatan Bukit Kapur sendiri memiliki 25 PAUD. Salah satu pendidikan anak

usia dini yang ada di Kecamatan Bukit Kapur adalah RA Annisa. Berikut adalah

rincian jumlah murid RA Annisa Kecamatan Bukit Kapur :

Tabel 1.1
Jumlah Siswa RA Annisa Kec. Bukit Kapur

No. Tahun Pelajaran Jumlah Siswa
1 2011-2012 27 orang
2 2012-2013 35 orang
3 2013-2014 55 orang
4 2014-2015 65 orang
5 2015-2016 75 orang
6 2016-2017 85 orang
7 2017-2018 85 orang
8 2018-2019 83 orang

Sumber : Data Primer 2019

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa jumlah siswa yang berada di RA Annisa

relatif meningkat, ini dapat dikatakan bahwa orang tua semakin mempercayakan

anaknya untuk masuk ke dalam  lembaga pendidikan anak usia dini.

Menurut Ogburn, adanyanperubahan dalamnfungsi keluarga yang

memperlihatkanvdalam detail satistik bahwa aktifitaspdi dalam keluarga seperti

ekonomi,nperlindungan rekreasi,opendidikan dan agamaptelah beralih secara

pesat kepadanbadan-badan di luar keluarga (dalam Khoiruddin, 2008: 49).

Keadaan tersebut terjadi karenanadanya beberapa faktorsyang mengakibatkan

orangetua kurang bisa untuk mengurusdanaknya saat di rumah, sehinggapdalam

pemenuhan fungsi sosialisasinyaokeluarga harus dibantu olehplembaga terkait

dalam hal ini adalah lembagadPendidikan AnaksUsia Dini (PAUD).
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Bentuk keluarga luas (extended family) bergeser ke bentuk keluarga inti

(nuclear family) pada era modern seperti sekarang ini, sehingga di dalam suatu

rumah hanya dihuni oleh keluarga inti  yaitu ayah, ibu, dan anak saja. Hal ini

dapat memicu salah satu alasan orang tua memasukkan anaknya ke dalam PAUD

dikarenakan tidak ada keluarga luas yang mendukung sepenuhnya agar fungsi

sosialisasi keluarga dapat utuh diberikan dari orang tua kepada anaknya. Saat

peneliti melakukan observasi awal ke RA Annisa, peneliti mendapatkan data

bahwa sebagian besar pekerjaan ibu dari murid RA Annisa adalah Ibu Rumah

Tangga (IRT) namun tetap saja mereka menempatkan anaknya di PAUD. Dari

studi terdahulu terkait dengan adanya pendidikan anak usia dini, kebanyakan

hanya membahas mengenai faktor kesibukan orang tua sehingga memasukkan

anaknya ke PAUD, sedangkan peneliti ingin menjelaskan fungsi sosialisasi

keluarga terkait adanya pendidikan anak usia dini, karena realitas yang terjadi di

Kecamatan Bukit Kapur salah satunya di RA Annisa, ibu dari murid yang ada di

PAUD adalah ibu rumah tangga sehingga tentu saja mereka mempunyai cukup

waktu untuk menjalankan fungsi sosialisasi keluarga. Seperti terlihat pada gambar

1.1 berikut ini :

Gambar 1.1
Grafik Pekerjaan Orang Tua Murid RA Annisa
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Dari gambar grafik di atas dapat dilihat bahwa pekerjaan orang tua murid

RA Annisa yang terbanyak adalah ibu rumah tangga, selanjutnya yaitu swasta,

lalau petani/buruh, dan terakhir yaitu PNS.

1.2 Rumusan Masalah

Padamawalnya,nkeluarganmerupakannsatu-satunyaninstitusimyang utama

dalamjmemberikanksosialisasi, khususnyanpada masanawal anak-anak.oKeluarga

tetapnmerupakanhagen sosialisasikyang utama,nmeskipun tidakodapatodisangkal

bahwaiinstitusiupendidikanjdan peerigroup jugaimemenuhi fungsiisosialisasi yang

pentingi(Horton and Hunt, 1991: 293). Dibandingkan dengan peer group, institusi

pendidikan memilikiopengaruhjyang lebih nyata dalam perubahan sosialiasi di

keluarga. Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Schaefer danmLammndalam

thesis Sihabudin Zuhri (2010) yangmmenjelaskanmbahwapfungsi sosialiasi di

sekolah merupakan hal yang mendasar karena melalui sekolah setiap generasi

muda diperkenalkanmdenganjkeyakinan, norma-norma, dan nilai-nilai yang ada

di masyarakat.

Pada masa awaloanak-anak, pendidikanjyang diselenggarakan ialah berupa

PendidikanpAnak UsiamDini (PAUD).nPAUD muncul padaktahunh2003 dan

didasaripolehgkeinginan pemerintahmuntuk menciptakanwgenerasimyang

berkualitas.oPAUD punpmenjadi sangatnpenting mengingatopotensijkecerdasan

danmdasar-dasartperilakuyseseorang terbentukppada rentangnusia ini,nyaitu sejak

dilahirkan hingga usia 6 tahun (Depdiknas, 2007: 2). Pembelajaran PAUD

memperhatikan semuasaspekoperkembanganhanak dalam kontekspsosialpbudaya



9

anak.mIni mencakupuaspek fisik,nemosi-sosial, bahasa,nintelektual, moralddan

spiritualwanak. PAUDolebih menekankanwpada pendidikangkarakterwdan

pengembanganwkonsepkberpikirwkonstruktif. Apabilapsejak diniwpolaytersebut

diterapkanepada anak,pmaka akanpberlanjut padaspendidikan berikutnya.jAnak

tersebutyakankmenjadi manusiavyang berkarakter,zkritis danfkreatifwdalam

mencarinsolusi masalahpkehidupannya.

KeberadaanpPAUD mendapatkanpreaksi positifodari masyarakatisehingga

orang tua memasukkan anaknya ke PAUD. Berdasarkan latar belakang yang telah

disampaikan, maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Fungsi

Sosialisasi Keluarga Terkait Adanya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di

Kecamatan Bukit Kapur Kota Dumai ?”

1.3 Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui dan

mengidentifikasi fungsi sosialisasi keluarga terkait adanya PAUD.

2. Tujuan Khusus

1. Mendeskripsikan profil keluarga yang memasukkan anaknya ke PAUD.

2. Mendeskripsikan alasan orang tua untuk memasukkan anaknya ke PAUD.

3. Mendeskripsikan fungsi sosialisasi keluarga terkait adanya PAUD.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
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1. Manfaat Akademis

Penelitian ini sebagai pengembangan ilmu, sumbangan pemikiran bagi

disiplin ilmu sosial terutama disiplin ilmu sosiologi khususnya Sosiologi

Keluarga dan sebagai sumbangan bahan referensi bagi jurusan sosiologi.

2. Manfaat Praktis

Bahan masukan bagi peneliti lain khususnya bagi pihak-pihak yang tertarik

untuk meneliti permasalahan ini lebih lanjut

1.5 Tinjauan Pustaka

1.5.1 Konsep Keluarga

1. Pengertian Keluarga

Keluarga merupakanokomunitas primer yangpterpenting dalamomasyarakat.

Komunitaspprimernartinyansuatunkelompokndenganwkedekatanpantarapanggota-

anggotanyaqsangat erat (Mansyur,  1977: 23). Keluarganadalahwlingkungan

dimanawbeberapa orangnyangkmasihnmemilikihhubunganpdarahwdanpbersatu.

Keluargandidefinisikanvsebagaiqsekumpulanworangpyangdtinggalpdalam satu

rumahpyangwmasihwmempunyai hubunganpkekerabatan/hubunganpdarahikarena

perkawinan,nkelahiran,padopsi,pdanolain sebagainya.

Keluargawmerupakanpbagianpdari masyarakat yang lahirmdanpberada di

dalamnya, secarasberangsur-angsureakan melepaskan ciri-cirintersebutwkarena

tumbuhnyammerekankeparahwpendewasaan. Adapun ciri-ciri umum keluarga

menurut Mac Iver dan Page yaitu: pertamankeluarga merupakanphubungan
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perkawinan,nkedua berbentukmperkawinan ataupun susunan kelembagaan

yangpberkenaankdengan hubungan perkawinanpyang sengajaqdibentuk dan

dipelihara, ketigahsuatunsistemptata-nama,ntermasukmbentuk perhitungan garis

keturunan, keempatrketentuan-ketentuannekonomiuyang dibentuknolehmanggota-

anggota kelompokjyanghmempunyai ketentuanwkhususnterhadapwkebutuhan

ekonomizyang berkaitanpdengan kemampuanhuntukumempunyai keturunanwdan

membesarkanuanak, kelima merupakanptempatmtinggalwbersama, rumahnatau

rumahptanggamyangwwalauqbagaimanapun, tidakhmungkin menjadimterpisah

terhadappkelompokmkeluarga.

Keluarganyangmterdiripdarioayah, ibu danianak-anak yang belumnmenikah

disebut keluarga batih (nuclear family). Sebagaipunitmpergaulannterkecilnyang

hidupdalamvmasyarakat,pkeluargapbatihnmempunyainperanan-peranan tertentu,

yaitun(Soerjono, 2004: 23):

1. Keluargavbatih berperanpsebagai pelindungmbagi pribadi-pribadioyang

menjadimanggota,ndimana ketentramanjdankketertiban diperolehvdalam

wadahptersebut.

2. Keluarga batihgmerupakanpunit sosial-ekonomisnyang secarapmateril

memenuhinkebutuhanpanggotanya.

3. Keluarga batih menumbuhkanpdasar-dasarvbagi kaidah-kaidahopergaulan

hidup.

4. Keluargambatih merupakanvwadah dimanapmanusia mengalamioproses

sosialisasinawal, yaknimsuatu prosesndimana manusianmempelajari dan

mematuhinkaidah-kaidahndan nilai-nilaimyang berlakuidalamimasyarakat.
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1.5.2 Konsep Sosialisasin

Secaranluasnsosialisasimdapat diartikannsebagai suatuvproses dimana

warga masyarakatndididik untukpmengenal, memahami, mentatati dan

menghargainnorma-norma danenilai-nilai yangfberlakuydalam masyarakatnsecara

khusus sosialisasimmencakup suatunproses dimana masyarakat mempelajari

kebudayaannya, belajarnmengendalikan diripserta mempelajarinperanan-peranan

dalam masyarakat (Soerjono, 1990: 140). Individumdalam masyarakatnakan

mengalamipprosesdsosialisasi agarmdia dapat hidup dan bertingkahmlakupsesuai

denganmnilaiudan normamyangpberlakupdalam masyarakatndi manakindividuiitu

berada.nSosialisasinjuga merupakanpproses transmisiikebudayaan antar generasi,

karenantanpa sosialisasipmasyarakat tidak dapat bertahan melebihi satu generasi.

Menurut Vander Zande ( dalam Ihromi, 2004: 30) sosialisasiiadalahiproses

interaksipsosialkmelalui dimanankita mengenalmcara-caraoberpikir,nberperasaan,

berperilaku,nsehinggaqdapatyberperan sertamsecara efektifmdalamnmasyarakat.

Menurut DavideA.mGoslin, sosialisasipadalah prosespbelajar yangwdialami

seseorangkuntukomemperoleh pengetahuan,nketerampilan,pnilai-nilai daninorma-

normaqagarpia dapatmberpartisipasi sebagainanggota dalam kelompok

masyarakatnyan(dalam Ihromi, 2004: 30). Darinkonsep-konsepotersebutmdapat

disimpulkankbahwapmelalui prosesnsosialisasi individundi harapkan bisa

berperanvsesuai denganmnilaiodan juga normavyang berlakundalam masyarakat

dinmana iapberada.



13

Bergersmendefinisikan sosialisasiksebagai “a process by which a child

learns to be a participant member of society” – Prosesnmelalui mananseorang

anaknbelajar menjadimseorang anggotamyang berpartisipasindalamsmasyarakat

(Berger dalam Kamanto Sunarto, 2000 : 23). Jadipmelalui sosialisasimanak

dimasukkanpke dalamxmasyarakat. Darimberbagai pendapatopara ahliytersebut

dapatpdisimpulkan bahwaipengertian sosialisasi adalah :

1) Prosesnseseorang mempelajarinpola-pola hidupodalam masyarakatqsesuai

denganenilai, normandan kebiasaanpyang berlakuwuntuknberkembang

sebagainanggotanmasyarakat.

2) Prosesmpenghayatan norma-normankelompok dimanawseseorangnhidup

sehinggaqtimbul diripyangeunik.

3) Prosespdimana seseorangpbelajar menjadinanggota yangpberpartisipasi

dalamqmasyarakat.

4) Prosesndimana masyarakatmdididik untukpuntuk mengenal,nmemahami,

mentaati,wmenghargai menghayatipnorma-norma danwnilai-nilaimyang

berlakundi dalamsmasyarakat secarakkhusus.

Menurutptahapannya sosialisasiqdibedakan menjadiq2 tahap,myakni

(Ihromi, 2004: 32) :

a. Sosialisasipprimer, sebagainyang pertamamdijalankan individupsemasa

kecil. Dalamdtahap inipproses sosialisasi primerwmembentukekepribadian

anakeke dalampduniamumum, danqkeluargalah yangeberperanpsebagai

agenssosialisasi.
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b. Sosialisasipsekunder, dalamptahap iniwproses sosialisasimmengarahspada

terwujudfsikap profesionalismendan dalamkhaloini yangnmenjadipagen

sosialisasiwadalah lembagappendidikan, peer-group,nlembaganpekerjaan,

danelingkungan yangslebih luaspdaripkeluarga.

GeorgenHebert Meadpmenjelaskan bahwapperkembangan manusianmelaluintiga

tahapeyaitu (Ihromi, 2004: 34-35):

1. PlaynStage : tahapmdimanapseorang anakpmulai mengambilmperanan-

perananmorangndisekitarnya.

2. GamepStage : tahapndimana seorangpanak mulainmengetahui iperanan

yangeharuspdijalankankdan peranan yang dijalankanporangnlain.

3. GeneralizedpOther : tahapndimana seseorangktelahomampunmengambil

peranan-perananeyang dijalankaneoleh orangolain.

Sosialisasinmerupakan prosesqawal dimanapkepribadian anakeditentukan

lewatpinteraksi sosial.nAgen utamandalam hubunganpini adalahqkeluarga,mdan

kontak pertama dari anak hampir hanya dengan anggota-anggota kelompok ini.

Tiap-tiap masyarakatmseharusnyapmengajarkanmsipanak untukpmenjadiianggota

yangmbertanggung jawabpdan yangepaling utamaoadalah melaluinkeluarga.

Disinimanak belajarwmenerimamnorma-normamsosial,msikap-sikap,mnilai-nilai

serta pola tingkah lakunya menjadipdapat diperkirakanpoleh anggotanmasyarakat

lainnya.nBahasa, kenyakinan agama, pola-pola seks, sopanmsantunpdan peletakan

berbagai elemen-elemennjuga ditanganiwlewatikeluargai(Khairuddin, 1985: 126).
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Fungsimsosialisasi menunjukopada perananekeluarga dalampmembentuk

kepribadianeanak. Melaluimfungsi ini,kkeluarga berusahawmempersiapkanpbekal

selengkap-lengkapnya kepada anak dengan memperkenalkan pola tingkah laku,

sikap, keyakinan, cita-cita, dan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat serta

mempelajari peranan yangkdiharapkan akanmdijalankan mereka.nDengan

demikian,psosialisasi berartiqmelakukan prosesopembelajaran terhadapqseorang

anakp(Hendi, Ramdani, 2001: 45).

MenurutnAnkie M.mHoogvelt padapkutipan menyatakanq“tidak ada

masyarakat yang stagnan (tetap), oleh karena setiap masyarakat mengalami

perubahan-perubahan yang terjadi secara lambat atau secara cepat” (Khairuddin,

2008:71).  Sehinggapdalam masyarakatwselalu mengalamiwperubahan,mbaik

perubahanwsecara cepatqmaupun perubahanmsecara lambat.nSepeti di dalam

fungsi-fungsinkeluarga yangmsemakin mengalamiqperubahan yangpterjadimdi

masyarakat.mPerubahan dalammmasyarakatminimumumnya jugaiakanodibarengi

olehmlembaga sosialwyang lain.nSemakin banyakmfungsi-fungsimatau peranan

anggotamkeluarga diwluar rumah,nhal inikakan mempengaruhintingkatsintensitas

komunikasimdan bertatappmuka yangvmengakibatkan waktumberkumpulndalam

keluargapsemakinoberkurang.

Pada mulanya keluargamdalam menjalankan fungsi, orang tua berperan

penting dalam mengendalikan gerak pertumbuhan anak dalam keluarga terutama

untuk memenuhipkebutuhanopokokuanak-anak seperti kebutuhan fisiologik:

makan, minum, kebersihan, gerak dan istirahat, serta kebutuhan psikososial:

perlindungan, kebebasan, cinta (Berness, 1964: 13). Untuk itu interaksi dan reaksi



16

dari setiap komponen keluarga sangat dominan dalam menunjang baik buruknya

perkembangan anak.

1.5.3 Konsep PendidikanvAnak UsiaoDini

1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

MenurutnUU No. 20 Tahun 2003 tentangnSistem PendidikanvNasional

Bab 1, pasal 1, butir 14 dinyatakan bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini adalah

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan

usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan ruhani agar anak

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. Sedangkanopada

pasal 28 tentangn(PAUD) pendidikanmanak usiamdini dinyatakanwbahwa

pendidikanpanak usia dinimdiselenggarakan sebelumnjenjang pendidikanddasar,

dapatmdiselenggarakan melaluinjalur pendidikanmformal, nonformal,ndanmatau

informal.nMenurut Prof. Marjory Ebbeck  menyatakanobahwa pendidikanpanak

usiapdini adalahwpelayanan kepadapanak mulainlahir sampaipumurndelapan

tahunm(Hibana, 2002: 2).

Anakmusia dinipmerupakan kelompokoanak yangeberada dalameproses

pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, artinya memiliki pola

pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi kasar dan halus), kecerdasan

(daya pikir, daya cipta), sosio emosional, bahasa dan komunikasi (Diana, 2010:

6). Sesuai dengan pasal 28 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.

20/2003 ayat 1, yang termasuk anak usia dini adalah anak yang masuk dalam
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rentang usia 0-6 tahun. Sementara itu, menurut kajian rumpun ilmu PAUD dan

penyelenggranya dibeberapa negara, PAUD dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun

(Maimunah, 2010: 17).

Secara khusus tujuanmprogram PendidikanvAnak UsiapDinip(PAUD)

tercantumpdalam undang-undangnpendidikan prasekolah.nHal inindapatpdilihat

dalamprumusan keputusanpMenteri Pendidikanpdan KebudayaanmRInNomor

0486/ U/ 1992 tentang TK bab II pasal 3 menyatakanpbahwa pendidikanpTK

bertujuanwmembantu meletakkanpdasar keparah perkembanganqsikap,nperilaku,

pengetahuan,vketrampilan danpdaya ciptamyang diperlukanpolehmanak didik

dalamwmenyesuaikanmdirimidengan lingkunganpdan juga pertumbuhan dan

perkembanganmselanjutnya (Hibana, 2002: 48). Terdapat dua tujuan

diselenggarakannyamPendidikan AnakpUsia Dini,myaitu sebagaimberikut

(Maimunah, 2010: 16) :

a. Membentukpanak Indonesianyang berkualitas,nyaitu anakmyangptumbuh

daneberkembang sesuaimdenganmtingkatanmperkembangannya, sehingga

memilikinkesiapan yangooptimal dimdalam memasukinpendidikanpdasar

sertanmengarungi kehidupanpdimasamdewasa.

b. Membantummenyiapkan anakmmencapai kesiapanwbelajarn(akademik)

dinsekolah.

1.6 Tinjauan Sosiologis

Setiapeorang tuapmempunyai kewajibanwuntuk mengajarkanppadamanak-

anaknya tentangnkehidupan ini.nSeorang ahlipsosiologi akanmmelihatekewajiban
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inimsebagai bagianodari peranmsosial orangptua. Walaupunnpada dasarnyajsetiap

orangmmemahami tentangwapawyangwdiinginkan masyarakat,nakan tetapipada

perbedaanmyang substansi tentangppengertian akankjalan yangmbenarndalam

hidup.nApa yangndianggap benarpatau tidakjbaik olehiseseorang akanjbergantung

darinkedudukannya dindalam masyarakatm(Ritzer dalam Ihromi, 2004: 36).

Menurut teorimstruktural fungsionalnmasyarakat merupakanmsuatu sistem

sosial yangpterdirimatasqbagian-bagianmatau elemenmyang salingpbekaitan

danmsaling menyatundalam keseimbangan.mPerubahan yangnterjadi padapsatu

bagiannakan membawauperubahan pulawterhadap bagianpyang lainn(Ritzer,

2013: 21). Dalam kajian terhadap keluarga menurut pendekatan stuktural

fungsional (dalam Ihromi, 2004: 270) ada tiga bidang fungsi yang umumnya

memperoleh sorotan, salah satunya adalah fungsi-fungsimkeluargamuntuk

masyarakat. Dalam kajian mengenai hubunganvantara keluargaodanmunit-unit

sosialmyang lebihpluas yang disoroti adalah perananmkeluarga dalamwproses

sosialisasipyang dialaminoleh parananggotammasyarakat.

Mengenai perkataan struktur dalam penjelasannya diadakan analogi dengan

tubuh biologis. Dikemukakan bahwa dengan struktur bukanlah yang diacu

organisme atau satuan yang berwujud sebagai tubuh yang hidup, melainkan suatu

perangkatmdari hubungan-hubungan,ndiantara unit-unitmyang menjadivbagian

dariptubuh yang bersangkutan, dalamnsuatu struktur. Jadi tubuh atau organisme

itu sendiri adalah suatu kumpulan dari berbagai satuan yang terangkai dalam suatu

struktur.
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Selama suatu organisme lestari hidupnya, maka suatu kontinuitas tertentu

dari strukturnya akan berkelanjutan. Walaupun bagian-bagiannya tidak terpelihara

identitasnya secara keseluruhan, namun pengaturan strukturalnya tetap mirip

sifatnya. Proses yang memungkinkan terpeliharanya kontinuitas struktural inilah

yang merupakan kehidupan, maka kehidupan dari suatu tubuh atau organisme

dikonsepkan sebagai berfungsinya strukturalnya. Bila dikaitkan dengan

berbagaimbagian-bagiankyang berulang,mproses kehidupanmseperti,npernapasan,

pencernaan,mmaka fungsinyawadalah perananmyang diamainkannya dalam

sumbangannya terhadapopemeliharaan dan pelastarian dari kehidupan itu sendiri.

Dalam pendekatan fungsional-struktural (Ihromi, 2004: 274), penekanan

banyakmdiberikan kepadagkajian terhadapmfungsi-fungsi yangwperluountuk

pelestarianqsistem sosial.nNamun ada juga pengakuan bahwa tidak semua

kegiatan-kegiatan mempunyai konsekuensi positif atau yang dimaksudkan untuk

terwujud. Dalam istilah pendekatan ini, dikatakan bahwa ada fungsi-fungsi yang

menifes, diakui, dan mempunyai konsekuensi yang diinginkan namun ada juga

fungsi laten, yaitu yang tidak diinginkan.

Menurut Robert K. Merton konsekuensi-konsekuensi objektif dari individu

dalam perilaku itu ada yang mengarah pada integrasi dan keseimbangan (fungsi

manifes), akan tetapi ada pula yang tidak dimaksudkan dan tidak diketahui

(fungsi laten). Oleh karena itu, menurut pendapatnya konsekuensi-konsekuensi

objektof dari individu dalam perilaku tersebut ada yang bersifat fungsional dan

ada pula yang bersifat disfungsional. Seperti pada penelitian ini, kerena adanya

PAUD yang membantu pertumbuhan anak usia dini maka orang tua memasukkan
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anaknya ke PAUD dengan beberapa alasan yang ada untuk kebaikan pertumbuhan

anaknya (fungsi manifest), namun hal tersebut tentu saja membuat fungsi

sosialisasi yang harusnya dijalankan orang tua dalam mendidik anak mengalami

pergeseran fungsi (fungsi laten).

Menurut Robert K. Merton dinyatakan bahwa konsekuensi-konsekuensi

objektif darimindividupdalam perilaku dapat bersifat fungsional dan dapat pula

bersifat disfungsional. Konsekuensi objektif dari individu dalam perilaku mampu

mengarah pada integrasi dan keseimbangan, sedangkan konsekuensi objektif dari

individu dalam perilaku yang bersifat disfungsional akan memperlemah integrasi.

Seperti pada penelitian ini bahwa konsekuensi orang tua yang memasukkan

anaknya ke PAUD dapat bersifat disfungsional karena dapat menyebabkan

terjadinya pergeseran fungsi sosialisasi di dalam keluarga dan memperlemah

integrasi antara orang tua dan anak.

Konsekuensi-konsekuensimobjektif yangnbersifat disfungsional akan

menyebabkanptimbulnya keteganganmatau pertentanganpdalam sistemnsosial.

Keteganganptersebut munculiakibat adanyaisaling berhadapaniantaraikonsekuensi

yangnbersifat disfungsional.nDengan adanyapketegangan tersebutpmakamakan

mengundangkmunculnya strukturpdari yangobersifat alternatifnsebagainsubstitusi

untukmmenetralisasi ketegangan.nPerlu diketahuipbahwa adanyamketegangan-

ketegangannyang mengakibatkanpadanya struktur-strukturnbaru tersebutmakan

berartikbahwa konsekuensimobjektif yangwbersifat disfungsionalgitupakan

mengakibatkanpadanya perubahan-perubahanososial. Dimsamping ituydisfungsi

jugamakan menyebabkanetimbulnya anomiemdan masalahpsosial. Kenyataan
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tersebutojuga mengandungearti timbulnyamstruktur-struktur baru,myangepada

hakikatnyanmenunjukkan adanyanperubahan sosialmyang mengarahwpada

perbaikanptatanan dalamwmasyarakat yangedalam penelitiankini yaitumadanya

PendidikanoAnak UsianDinin(PAUD).

1.7 PenelitianoRelevan

Penelitianiyang relevanvdengan penelitianpini adalahmpenelitianyyang

dilakukanpoleh Nathania Hartana (2002) dengan judul penelitian “Peran

Preschool Sebagai Agen Sosialisasi Pendamping Ibu dalam Menjalankan

Tugas Sebagai Agen Sosialisasi Bagi Anak (Studi Kasus pada Masyarakat

Kelas Atas)”. Hasil dari penelitian diketahui bahwa alasanputama yang

mendorongnorang tua kelasnatas untukimemasukkan anaknyaike preschool adalah

agarnanaknya terlihatolebih aktif.oPersamaan denganppenelitian inioyaitunsama-

samanmembahas peranpPAUD dalamnmemberikan sosialisasi kepada anak,

sedangkan perbedaan penelitian terletakppada fokusnkajiannya. Penelitianoini

hanyanmemfokuskan padaokeluarga kelas saja, sedangkan peneliti tidak hanya

fokus pada satu kelas tertentu.

Penelitian relevan kedua yaitu penelitan oleh Neila Savitri dengan judul

skripsi “Pandangan Ibu Bekerja Terhadap Sosialisasi Anak di Taman

Kanak-Kanak”. Hasilpdari penelitiannini ialah Taman Kanak-Kanak memiliki

peranan dalam melengkapi sosialisasi anak. Persamaanodengan penelitianpini

adalah sama-samanmembahas sosialisasi yangddilakukan olehoPAUD, sedangkan

perbedaanvpenelitian inimterletakmpadaoobjek kajiannya. Pada penelitian ini
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memfokuskan kepada ibu anak murid yang bekerja, sedangkan peneliti

memfokuskanmkepadaporang tua murid yang ibunya tidak bekerja atau biasa

disebut Ibu Rumah Tangga (IRT).

Penelitian relevan ketiga yaitu penelitan oleh Nurkholis (2015) dengan

judul skripsi “Pengaruh Fungsi Sosialisasi Keluarga Terhadap Perilaku

Menyimpang Anak”. Tujuanodari penelitianntersebut adalahpuntukomengetahui

pengaruhnfungsi sosialisasinkeluarganterhadap perilaku menyimpang yang

dilakuka terhadap anak.iSecaranumumphasilmdari penelitianminimmenunjukkan

bahwanmayoritas anakkpenerima manfaatndi PantinSosial MarsudijPutrai(PSMP)

berasalmdari keluargawyang menerapkanmpola sosialisasimdemokratisndalam

menjalankan fungsi sosialisasinya. Persamaan dengan  penelitian ini adalah

mengenai fungsi sosialisasi pada anak sedangkan perbedaan dengan

penelitianmyangpdilakukanwoleh peneliti terdapat pada fokus kajiannya, pada

penelitian ini fokus pada pola sosialisasi keluarga terhadap

perilakummenyimpangmanakusedangkan penelitinmemfokuskan kajiaannyaopada

fungsi sosialisasimkeluarga terkait keberadaanplembaga PendidikankAnaknUsia

Dinin(PAUD).

1.8 MetodologinPenelitian

1.8.1 Pendekatan dan Tipe Penelitian

Pendekatanmpenelitian yangmdigunakan dalamwpenelitian iniwadalah

pendekatanmkualitatif (qualitative research). Metodenpenelitianmkualitatif

didefenisikan sebagaikmetode penelitianoilmu-ilmu sosialmyangemengumpulkan
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danwmenganalisis datapberupa kata-katam(lisanvmaupunptulisan) daniperbuatan-

perbuatan manusiamserta penelitimtidak berusaha untuk menghitung ataupun

mengkuantifikasikanmdata kualitatifnyang telahpdiperoleh danedenganodemikian

tidaksmenganalisis angka-angkan(Afrizal, 2014: 13). Pendekatanpinimdianggap

tepatndigunakan untukkmenganalisis secaracmendalam permasalahaniyang terjadi

padai fungsi sosialisasi keluarga terkait adanya PAUD di Kecamatan Bukit Kapur

Kota Dumai.

Tipenpenelitian yangndigunakan yaitumtipe penelitianpdeskriptif, adapun

alasannya karena menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2011: 4) tipe penelitian

ini berupaya menggambarkan kejadian atau fenomena yang terjadi di lapangan,

serta data yang dihasilkan berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

perilaku yang dapat diamati. Alasan penelitinmemilih penelitianikualitatif danitipe

deskriptifoadalah untukimendeskripsikan gambaranksecara sistematis,mfaktual,

danmakurat mengenaimfakta dan hubungannya dengan fenomena mengenai

pergeseran fungsi sosialisasi keluarga akibat adanya PAUD di Kecamatan Bukit

Kapur Kota Dumai.

1.8.2 InformanePenelitian

Untukpmendapatkan datamdan informasinyang berkaitanidenganopenelitian

ini,nmaka diperlukanlahpinforman penelitian.pInforman adalahsorang-orangiyang

memberikansinformasi baikotentang dirinyanmaupun orangmlain ataunsuatu

kejadian.nAdamdua kategorininforman yaituminforman pengamatndanoinforman

pelakur(Afrizal, 2014: 139) :
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1. InformanmPengamat, yaitu informankyang memberikan informasiitentang

orangnlain atauisuatu kejadianpatau suatuphal kepadappeneliti. Informan

kategori ini dapat orang yang tidak diteliti dengan kata lain orang lain

yang mengetahui orang yang kita teliti atau mereka yang disebut sebagai

saksi suatu kejadian atau pengamat lokal. Informan pengamat dalam

penelitian ini adalah Kepala RA Annisa, Pemilik RA Annisa, guru RA

Annisa, dan tetangga dari informan pelaku.

2. Informan Pelaku adalah informan yang memberikan keterangan tentang

dirinya, tentang perbuatannya, tentang pikirannya, interpretasinya

(maknanya) atau tentang pengetahuannya. Mereka adalah subjek

penelitian itu sendiri. Pada penelitian ini, yang menjadi informan pelaku

adalah orang tua dari murid RA Annisa yang ibunya tidak bekerja (ibu

rumah tangga) dan berasal dari status sosial rendah dan tinggi.

Untuk mendapatkan informan penelitian ini digunakan tekniknmekanisme

disengajan(porpusive). Artimmekanisme disengajanadalah sebelumnmelakukan

penelitiannpara penelitipmenetapakan kriteriaptertentu yang harus dipenuhinoleh

orangnyang akanpdijadikan sumberoinformasi (Afrizal, 2014: 140).mKriteria

informankpelaku adalah orang tua dari murid RA Annisa yang pekerjaan ibunya

adalah ibu rumah tangga yang bersikap terbuka dan paham mengenai

permasalahan penelitian. Tidak hanya itu, informan pelaku juga merupakanporang

yangmberasal daripkelas sosial yang berbeda. Dimana kelas sosial tersebut

dibedakan berdasarkan pekerjaan informan.
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Ditinjau dari segi sosial, tujuan bekerja tidak hanya berhubungan dengan

aspek ekonomi/mendapatkan pendapatan (nafkah) untuk keluarga saja, namun

orang yang bekerja juga berfungsi untuk mendapatkan status, untuk diterima

menjadi bagian dari satu unit status sosial ekonomi dan untuk memainkan suatu

peranan dalam statusnya (Kartono, 1991: 21). Jadi untuk menentukan status sosial

ekonomi yang dilihat dari pekerjaan, maka jenis pekerjaan dalam penelitian ini

dapat diberi batasan sebagai berikut:

1. Pekerjaan yang berstatus tinggi, PNS dan polisi

2. Pekerjaan yang berstatus sedang, swasta

3. Pekerjaan yang berstatus rendah, yaitu sopir dan petani

Dari kriteria tersebut, peneliti memilih satu orang tua dari lima kelas yang

ada di RA Annisa yang bersedia untuk diwawancarai. Sedangkan informan

pengamat, merupakan pemilik RA Annisa, guru, dan salah satu tetangga dari

informan pelaku. Peneliti mendapatkan sepuluh orang informan pelaku dan empat

informan pengamat.
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Tabel 1.2
Daftar Nama Informan Penelitian

No.
Nama

Umur
(Tahun)

Jenis
Kelamin

Keterangan Pekerjaan

1 Elvi 36 Tahun Perempuan Informan
pengamat

Kepala
Sekolah

RA Annisa
2 Siti Rohana 38 Tahun Perempuan Informan

pengamat
Pemilik

RA Annisa
3 Siti Muthmaiunah 32 Tahun Perempuan Informan

pengamat
Guru

4
Yuli 38 Tahun Perempuan Informan

pengamat
Ibu Rumah

Tangga
(IRT)

5

Watini 32 Tahun Perempuan Informan
Pelaku

Ibu Rumah
Tangga
(IRT)

Andi 33 Tahun Laki-Laki Suami dari
Watini

Swasta

6

Nur Adilah 34 Tahun Perempuan Informan
Pelaku

Ibu Rumah
Tangga
(IRT)

Rudi Afrianto 36 Tahun Laki-Laki Suami dari
Nur Adilah

Sopir

7
Fitri Yenti 36 Tahun Perempuan Informan

Pelaku
Ibu Rumah

Tangga
(IRT)

Efra Hendriadi 36 Tahun Laki-Laki Suami dari
Fitri Yenti

Petani

8

Lisnarti 35 Tahun Perempuan Informan
Pelaku

Ibu Rumah
Tangga
(IRT)

Feri Festival 36 Tahun Laki-Laki Suami dari
Lisnarti

PNS

9

Nova Anggela 33 Tahun Perempuan Informan
Pelaku

Ibu Rumah
Tangga
(IRT)

Doni Sibarani 35 Tahun Laki-Laki Suami dari
Nova

Anggela

Polisi

Sumber : Data Primer
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1.8.3 Data yang Diambil

Metode pengumpulanmdata adalah caramyang digunakan untuk

mengumpulkanpdata yangodiperlukan dalamipenelitian. Pada penelitian kualitatif,

data yang dikumpulkan umumnya berupa kata-kata (tertulis maupun lisan) dan

perbuatan-perbuatan manusia, tanpa adanya upaya untuk mengangkakan data

yang telah diperoleh (Afrizal, 2014:17). Penelitintidak memerlukanpangkaikarena

memangnkata-kata danmperbuatan manusialahnyang diperlukanpuntukndianalisis

dalamppenelitian ini.mDalam penelitianpkualitatif terdapatpdua sumbermdata

(Sugiyono,i2017:104)myaitu :

1. Datanprimer

Data primer atau datamutama merupakan datapatauninformasimyang

didapatkanmlangsung dariminforman peneliti di lapangan. Datapprimer

didapatkangdengan menggunakanmteknik observasimdanmwawancara

mendalamm(Moleong, 2004: 155). Denganwmenggunakanwteknik

wawancara,mpeneliti mendapatkanwdata danninformasi-informasiipenting

yangmsesuai denganvtujuan penelitian.pData yangodiperoleh dapatiberupa

informasi-informasimdari wawancara dengan informanmtentang tujuan

penelitian yaitu profil keluarga yang memasukkan anaknya ke PAUD,

alasan orang tua untuk memasukkan anaknya ke PAUD, dan fungsi

sosialisasi keluarga terkait adanya PAUD.

2. Data sekunder
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Data sekunder yaitu data tambahan yang diperoleh melalui penelitian

pustaka yakni pengumpulan data yang bersifat teori yang berupa

pembahasan tentang bahan tertulis, literatur hasil penelitian (Moleong,

2004: 159). Data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data

demografis dan geografis Kecamatan Bukit Kapur dan RA Annisa.

1.8.4 Teknikndan ProsespPengumpulan Datam

Padapmetode penelitiannkualitatif,mpeneliti menganalisisakata-katakyang

menyatakanapendapat, pengalaman,nalasan, perbuatanpatau interpretasinterhadap

kejadian-kejadianayangaberkaitan denganptopik penelitian.nTeknikipengumpulan

datanyang penelitingunakanaadalah :

1. Wawancara Mendalam

Wawancaranmendalam adalahpsuatu wawancaraotanpa alternatifppilihan

jawabankdan dilakukanmuntuk mendalamininformasi darimseorangninforman

MenurutnTaylor perlumdilakukan berulanghkali antarampewawancarandengan

informanm(Afrizal, 2014: 136). Pertanyaan berulang-ulang kali tidaklah berarti

mengulangi pertanyaan yang sama dengan beberapa informan yang sama.

Berulang kali berarti menanyakan hal-hal yang berbeda kepada informan yang

sama untuk tujuan klarifikasi informasi yang sudah didapat dalam wawancara

sebelumnya dengan seorang informan (Afrizal, 2014: 136).

Wawancaranmendalam ini dilakukan untukimemperoleh informasi tentang

tujuan penelitian. Pewawancaranadalah orangsyang menggunakanometode

wawancarapsekaligus diaabertindak sebagainpemimpin dalamoprosesiwawancara

tersebut.nDia jugamberhak menentukanamateri yangnakan diwawancarainserta
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kapanpdimulai daneakhirinyaawawancara tersebut, namuniterkadangoinforman

pun dapatsmenentukan perannyaadalam halpkesepakatan mengenainkapanywaktu

wawancaraamulai dilaksanakan danodiakhiri.

Materinwawancara adalahntema yangjditanyakan kepadajinforman,jberkisar

antaraomasalah atauktujuan penelitian. Materinwawancara yangpbaik terdirindari:

pembukaan,nisi, dannpenutup. Pembukaanmwawancara adalahqkata-kata “tegur

sapa”. Isinwawancara sudahojelas, yaitunpokok pembahasansyang sudahemenjadi

masalahaatau tujuanjpenelitian. Sedangkanipenutup adalahjbagian akhiridari suatu

wawancara.nBagian inindihiasi denganjkalimat-kalimat penutupopembicaraan.

Untuk melakukan wawancaranmendalam ini,npeneliti mencarininforman

yangesesuai kriteria dan bersediasuntuk diwawancarainlalu mendikusikanfjadwal

sertanlokasi yangmbagus untukrtempat wawancara.nPeneliti membuatpsuasana

senyamanmmungkin danwtidak menimbulkankkesan terlaluwseriusnsehingga

informanmtidak merasawtertekan padaksaat wawancara,nterlebih wawancara

mendalam ini dilakukan saat pandemi covid-19.

Instrumenwpenelitian yangwdiperlukan untuk wawancara adalahhbuku

catatannlapangan, alatnrekam sertanpedoman wawancaramyangpisudah

dipersiapkan. Penelitiwmemulai wawancaramdengan memperkenalkanmdirindan

tujuan kedatanganmpeneliti. Selanjutnya, penelitikmeminta izin kepadaninforman

untuk merekam percakapan tersebut dan mencatatnya. Setelah selesai wawancara,

peneliti mendengar kembali hasil rekaman tersebut dan melengkapi catatan

lapangan yang telah dibuat. Untuk memvalidkan data yang telah didapat, maka

dilakukanptriangulasi dengankinforman yangptelah ditentukanlisebelumnya.
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Tidak sedikit kendala yang dihadapi untuk melakukan wawancara

mendalam, salah satunya mencari waktu yang pas kapan informan bersedia

meluangkan waktunya agar tidak mengganggu kesibukan informan. Wawancara

yang dilakukan tidak semuanya hanya dilakukan sekali pertemuan saja, jika

dianggap masih ada sedikit kekurangan, maka peneliti menghubungi informan

kembali. Namun karena keterbatasan untuk dapat bertemu secara langsung akibat

pandemi covid-19, maka peneliti menghubungi kembali informan melalui telfon

seluler atau sosial media whatsapp.

2. Dokumentasim

Penelitikmengumpulkan dokumenpberupa surat-surat,nfoto, beritamdi

media,nnotulen rapat,isurat perjanjian,idan lain-lain untuk mencari informasi yang

dibutuhkan (Afrizal, 2014:21). Dokumen ini dapat digunakan untuk mencocokkan

informasi yang didapat di lapangan. Sebagianpbesar datapyang tersediakadalah

berbentuknsurat-surat, catatan harian,mcendera mata,nlaporan, danmsebagainya.

Sifatputama darindata inintak terbatasopada ruangpdan waktuosehinggajmemberi

peluangnkepada penelitiountuk mengetahuiihal yangmpernah terjadipdiwaktu

silam.nKumpulan datambentuk tulisanpini disebutmdokumen dalamoartiwluas

termasukmmonumen, artefak,mfoto, tape,mmicrofilm, disc,nCD, hardisk,ndan

flashdisk. Dokumentasindalam penelitianoini berupamfoto-foto kegiatanmanak

murid RA Annisa.

3. Observasi

Observasi dilakukan pada bulan Juni 2020. Setelah melakukan wawancara,

peneliti memintanizin untukvmelakukan observasi.nPada penelitian ini,openeliti
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mengunjungi rumah informaniuntuk mengamati berbagai kegiatan yang dilakukan

orang tua terhadap anaknya dalam pelaksanaan fungsi sosialisasi keluarga.

Bagaimana orang tua meperlakukan dan mendidik anaknya di rumah merupakan

salah satu hal yang dilihat selama observasi ini berlangsung, hal tersebut bertujuan

untuk mendapatkan hasil bagaimana pelaksanaan fungsi sosialisasi keluarga yang

dilakukan di rumah.

Beberapa kendala peneliti rasakan pada saat ingin melakukan obvsevasi,

hal ini dikarenakan wabah virus corona sehingga peneliti harus meyakinakan

informan untuk melakukan observasi ke rumahnya. Tentunya peneliti harus

mengikuti protokol kesehatan yang dianjurkan oleh pemerintah, agar informan

bersedia untuk memberi izin peneliti melakukan observasi. Peneliti hanya bisa

melakukan observasi ke rumah informan dan tidak bisa melakukan observasi ke

PAUD, hal ini juga dikarenakan adanya pandemi covid-19 sehingga semua proses

belajarpmengajar tidakpdilakukan secaraotatap muka.nm

1.8.5 UnitoAnalisis

Unitpanalisis dalampsuatu penelitianpberguna untukpmemfokuskannkajian

dalamppenelitian yangedilakukan ataudengan pengertianplain objekiyangiditeliti

ditentukan kriterianya sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian. Unit

analisis dalam penelitian ini adalah kelompok yaitu orang tua yang memasukkan

anaknya ke PAUD.

1.8.6 Analisa Datam
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Analisisndata penelitianmkualitatif didefinisikanpsebagai suatuiprosesiyang

sistematispuntuk menentukanpbagian-bagian salingoketerkaitan antarambagian-

bagianpdan keseluruhanpdari datamyang telahpdikumpulkan untukjmenghasilkan

klasifikasinatau tipologi.oAktivitas-aktivitasnseorang penelitipdalam menganalisis

datapdalam penelitianpkualitatif, denganmdemikian, adalahpmenentukanodata

penting,mmenginterpretasikan, mengelompokanpke dalamukelompok-kelompok

tertentunmencari hubunganoantar kelompok-kelompoko(Afrizal, 2014: 175-176).

Padaopenelitian  ini,oanalisis  datauyang  digunakanwadalah mgagasan

analisisodata  olehmAfrizal  yaitupsebuah  teknikwanalisis datamgabunganpyang

melengkapinanalisis datamdari  Milesmdan Hubermanpdengan Spradleypdan Yin.

Analisissdata ini terdirimdari limaptahapan, secarayringkas sebagaipberikut :

1. Langkah Pertama : Menyediakanpcatatan  lengkapmhasil dari wawancara

mendalamnatau  observasi,mmembaca   cepat,wkemudian  berikan simbol

padamkata-kata penting.

2. Langkah Kedua : Menginterpretasikanpatau mengkategorikanokata-kata

pentingoyang sudahpdiberi simbolptadi. Lalu,nbangun sub-subnkategori.

3. Langkah Ketiga : Mengbungkanmkata-kata yangesudah diberinsimbolidan

menyajikannyanke dalamobentuk matrik.sd

4. Langkah Keempat : Membangunmasumsi dariwdata yangwsudah

dihubungkanpdan disajikanmke dalampbentuk matrikitadi. Haljini berguna

untukmmembantu penelitindalam memverifikasipasumsi-asumsinyang

telahndibangun.

5. Langkah Kelima : Mengujimkeabsahan asumsi-asumsiwyangimtelah
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dikonstruksimberdasarkan datapyang telahpterkumpul denganpmelakukan

lagimwawancara mendalam,nobservasi ataupmengumpulkanwdokumen

ataundata. Lalu,mlakukan lagimlangkah nomor dua. Penelitimdapat

membangunshepotesisa padaosaat ini. Setelahmitu, lakukanplagi alangkah

nomoreempat.

Penelitipmelakukan langkah-langkahpanalisis datamseperti dipatasiberulang

kalinsampai yakinpbahwa data yang didapat sudahdcukup menjawabqpertanyaan-

pertanyaan penelitian dan yakinobahwa data yang didapatkan peneliti sudahpvalid

(Afrizal, 2014:185-187).

1.8.7 Definisi Operasional Konsep

1. Keluarga, merupakanrsuatu kelompok yang menyelenggarakannhal-hal

yang berkenaanpdengan keorangtuaanmdan pemeliharaankanak.

2. Sosialisasi,mberarti melakukanoproses pembelajaranuterhadap seorangianak

(Hendi, Ramdani, 2001: 45).

3. Fungsi sosialisasi keluarga, adalah wadah untuk melatih anak mengenai

kehidupan sosial.

4. PAUD, adalah lembaga yang berupaya dalam pembinaan anak usia dini.

1.8.8 Lokasi Penelitian

Lokasimpenelitian dapatadiartikan sebagainsetting ataumkontekspsebuah

penelitian.nTempat tersebut tidakpselalu mengacuapada wilayah,ntetapi jugaipada

organisasimdan sejenisnyam(Afrizal, 2014: 128). Penelitianmini berlokasi di

Kecamatan Bukit Kapur, Kota Dumai. Alasan pemilihan lokasi penelitian di RA

Annisa adalah karena PAUD tersebut merupakanpsebuah lembaganpendidikan
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anak usia dinipyang jumlah muridnya relatif mengalami peningkatan setiap

tahunnya.

1.8.9 Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian ini dibuat sebagai pedoman pelaksanaan dalam menulis

karya ilmiah (skripsi) sesuai dengan tabel di bawah ini :

Tabel 1.3
Jadwal Penelitian

No. Nama Kegiatan

2020

Maret April Mei Juni Juli Ags Sep Okt Nov Des

1 Perbaikian
Proposal

2 Penelitian
Lapangan

3 Penulisan
Skripsi

4 Proses
Bimbingan

5 Ujian Skripsi


